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 Abstract: Peptic ulcer is a condition where there is a wound or 

ulcer on the inner lining of the stomach. Gastroesophageal Reflux 

Disease (GERD) occurs when stomach contents flow back into the 

esophagus and can damage the mucosal lining of the esophagus. 

Extension activities carried out at SMA Santo Lukas 1, obtained 

pre-test results for correct answers of 82.08% and for wrong 

answers of 17.92%, while the post-test results showed a significant 

increase after the provision of material, namely for correct 

answers of 93.33% and wrong answers of 6.67%. This shows that 

most students understand the information delivered through 

counseling activities regarding GERD and peptic ulcers. 
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Abstrak 

Tukak lambung atau Peptic Ulcer merupakan kondisi ketika ada luka atau borok pada lapisan bagian 

dalam lambung. Gastroesophageal Reflux Disease (GERD) terjadi ketika isi lambung mengalir kembali ke dalam 

esofagus dan dapat merusak lapisan mukosa esofagus. Kegiatan Penyuluhan yang dilaksanakan di SMA Santo 

Lukas 1, didapatkan hasil pre-test untuk jawaban benar sebesar 82,08% dan untuk jawaban salah sebesar 17,92%, 

sedangkan hasil post-test terjadi peningkatan yang signifikan setelah pemberian materi yaitu untuk jawaban benar 

sebesar 93,33% dan jawaban salah sebesar 6,67%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memahami 

infomasi yang disampaikan melalui kegiatan penyuluhan mengenai GERD dan ulkus peptikum.  

Kata kunci: Ulkus peptikum, Gastroesophageal Reflux Disease (GERD), Gaya hidup, Obat 

1. PENDAHULUAN 

Tukak lambung atau Peptic Ulcer merupakan kondisi ketika ada luka atau borok pada 

lapisan bagian dalam lambung. Penyebab utama Ulkus Peptikum yaitu bakteri Helicobacter 

pylori. Penyebab lainnya yaitu karena mengonsumsi obat pereda nyeri secara rutin yang terdiri 

dari golongan steroid, aspirin dosis rendah dan beberapa obat lainnya (Zulfi et al., 2023). 

Gastroesophageal Reflux Disease (GERD) adalah kondisi kesehatan kronis yang sering terjadi 

di kalangan orang dewasa. GERD terjadi ketika isi lambung mengalir kembali ke dalam 

esofagus, menyebabkan gejala khas seperti sensasi terbakar di daerah epigastrium (heartburn), 

regurgitasi asam (rasa pahit di mulut), mual, dan kesulitan menelan (disfagia), yang dapat 

merusak lapisan mukosa esofagus (Rijal et al., 2024).  
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Menurut data World Health Organization tahun 2020, Ulkus Peptikum di Amerika 

Serikat melaporkan bahwa sekitar 10% populasi pernah mengalami Ulkus Peptikum. 

Prevalensi Ulkus Peptikum Negara Iran sebesar 8,20%. Swedia menunjukkan prevalensi Ulkus 

Gaster adalah 2,0%. Prevalensi yang bervariasi antar negara disebabkan oleh bervariasinya 

tingkat infeksi H. pylori di tiap negara dan tingkat penggunaan NSAID. Infeksi H.pylori 

tertinggi   di   Cina sebesar 55,8% dan di Asia Tenggara. Sehingga angka kematian yang 

disebabkan oleh Ulkus Peptikum 15.000 pertahunnya (Zulfi et al., 2023).   

Prevalensi Gastroesophageal Reflux Disease (GERD) di Asia lebih rendah daripada di 

negara-negara Barat. Negara Amerika Serikat, sekitar 7% dari populasi mengalami gejala 

heartburn, dengan perkiraan sekitar 20%-40% menderita GERD. Beberapa penelitian terbaru 

menunjukkan adanya peningkatan prevalensi GERD di beberapa negara Asia. Negara Iran, 

prevalensi GERD sekitar 6,3%-18,3%, di Palestina mencapai 24%, dan di Jepang serta Taiwan 

sekitar 13%-15%. Di Asia Timur, prevalensi GERD berkisar antara 2%-8% pada tahun 2017. 

Perbedaan angka prevalensi ini diperkirakan terkait dengan perubahan dalam faktor-faktor 

sosial ekonomi dan gaya hidup yang dapat meningkatkan risiko masyarakat terkena GERD 

(Rijal et al., 2024). 

Pada pengabdian masyarakat yang dilakukan di SMA Santo Lukas 1 Jakarta membahas 

mengenai pengenalan obat dan gaya hidup untuk penderita ulkus peptikum dan GERD. Pada 

pengabdian masyarakat ini juga akan dilakukan Pre Test dan Post Test untuk mengetahui 

perbandingan tingkat pengetahuan peserta antara sebelum dan sesudah dilakukannya 

penyuluhan. 

  

2. METODE 

Pengabdian masyakarat dilakukan di SMA Santo Lukas 1 Jakarta. Kegiatan ini diikuti 

sebanyak 24 siswa kelas 12 IPS. Kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan metode 

pendekatan edukasi berbasis penyuluhan. Rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat yang 

dilakukan terdiri dari: (1) Pra kegiatan; (2) Pelaksanaan kegiatan; (3) Evaluasi. Pengumpulan 

data dilakukan dengan metode Pre Test dan Post Test, kemudian data yang diperoleh dihitung 

secara manual dan dianalisis.  
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Gambar 1. Skema kegiatan pengabdian masyarakat 

                           

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada pengabdian masyarakat yang dilakukan di SMA Santo Lukas 1 Jakarta mengenai 

“Pengenalan Obat Dan Gaya Hidup Untuk Penderita Ulkus Peptikum Dan GERD” dilakukan 

Pre Test dan Post Test yang diikuti oleh 24 peserta kelas 12 IPS. Pelaksanaan kegiatan dan 

hasil yang diperoleh dapat dilihat pada gambar dan tabel dibawah ini. 

 
Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan Pre Test 

 
Gambar 3. Pelaksanaan Kegiataan Post Test 
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Tabel 1. Data Hasil Pre Test tentang Ulkus Peptikum dan GERD 

 
Pertanyaan 

  

Pre-test (%) 

Benar Salah 

1. Pertanyaan 1 70,83% 29,17% 

2. Pertanyaan 2 83,33% 16,67% 

3. Pertanyaan 3 91,67% 8,33% 

4. Pertanyaan 4 83,33% 16,67% 

5. Pertanyaan 5 95,83% 4,17% 

6. Pertanyaan 6 100,00% 0,00% 

7. Pertanyaan 7 79,17% 20,83% 

8. Pertanyaan 8 91,67% 8,33% 

9. Pertanyaan 9 58,33% 41,68% 

10 Pertanyaan 10 66,67% 33,33% 

  Rata-rata 82,08% 17,92% 

Tabel 2. Data Hasil Post Test tentang Ulkus Peptikum dan GERD 

No 
Pertanyaan 

 

Pre-test (%) 

Benar Salah 

1. Pertanyaan 1 87,50% 12,50% 

2. Pertanyaan 2 100% 0% 

3. Pertanyaan 3 91,67% 8,33% 

4. Pertanyaan 4 100% 0% 

5. Pertanyaan 5 100% 0% 

6. Pertanyaan 6 100% 0% 

7. Pertanyaan 7 95,83% 4,17% 

8. Pertanyaan 8 95,83% 4,17% 

9. Pertanyaan 9 75% 25% 

10 Pertanyaan 10 85,50% 12,50% 

 Rata-rata 93,33% 6,67% 

Pre Test dan Post Test yang diberikan kepada masing-masing peserta sebanyak 10 soal 

yang dikerjakan selama 5 menit. Pada soal 1 dan 3 membahas mengenai ulkus peptikum yang 

terdiri dari pengertian ulkus peptikum dan bakteri penyebab ulkus peptikum. Pada soal 2, 4, 8, 

9, 10 membahas mengenai GERD yang terdiri dari pengertian GERD, gejala GERD, minuman 

dan makanan pemicu GERD. Pada soal 5, 6, 7 membahas mengenai obat untuk ulkus peptikum 

dan GERD.  

Berdasarkan tabel 1. pada pertanyaan ke-1 mengenai definisi Ulkus Peptikum, 

sebanyak 70,83% peserta menjawab dengan benar, sementara 29,17% yang menjawab dengan 

salah. Pada pertanyaan ke-2 mengenai definisi GERD, sebanyak 83,33% peserta menjawab 

dengan benar, sementara 16,67% menjawab dengan salah. 

Pada pertanyaan ke-3 mengenai bakteri penyebab Ulkus Peptikum, sebanyak 91,67% 

peserta menjawab dengan benar, dan 8,33% menjawab dengan salah. Pada pertanyaan ke-4 

mengenai salah satu gejala GERD, sebanyak 83,33% peserta menjawab dengan benar dan 

hanya 16,67% yang menjawab dengan salah.  

 



 
e-ISSN: 2963-5268; p-ISSN: 2963-5039, Hal 168-177 

Pada pertanyaan ke-5 mengenai obat penurun panas dapat digunakan untuk Ulkus 

Peptikum dan GERD, sebanyak 95,83% peserta menjawab dengan benar, sedangkan 4,17% 

menjawab dengan salah. Pada pertanyaan ke-6 mengenai mylanta berfungsi menetralkan asam 

lambung, seluruh peserta menjawab dengan benar yaitu 100%.  

Pada pertanyaan ke-7 mengenai paracetamol sebagai obat Ulkus Peptikum dan GERD, 

sebanyak 79,17% peserta menjawab dengan benar, sedangkan yang menjawab dengan salah 

yaitu 20,83%. Pada pertanyaan ke-8 mengenai kopi pemicu Ulkus Peptikum dan GERD, 

sebanyak 91,67% yang menjawab dengan benar, dan 8,33% yang menjawab dengan salah. 

Pada pertanyaan ke-9 mengenai alkohol bukan faktor pemicu Ulkus Peptikum dan 

GERD, sebanyak 58,33% peserta menjawab dengan benar dan 41,68% yang menjawab dengan 

salah. Pada pertanyaan ke-10 mengenai makanan pedas tidak menyebabkan Ulkus Peptikum 

dan GERD, sebanyak 66,67% peserta menjawab dengan benar, sedangkan 33,33% menjawab 

dengan salah.  

Dari hasil Pre Test secara keseluruhan, dapat dilihat pada tabel 1. rata-rata peserta 

menjawab dengan benar yaitu 82,08% dan 17,92 % yang menjawab dengan salah. Oleh karena 

itu, perlu dilakukannya presentasi materi mengenai definisi, faktor pemicu, obat-obat yang 

dapat digunakan sesuai indikasi, serta gaya hidup bagi penderita Ulkus Peptikum dan GERD. 

Hal ini berfungsi untuk lebih meningkatkan pemahaman para peserta terkait penyakit tersebut. 

Berdasarkan tabel 2. Pertanyaan ke-1 terkait pemahaman tentang Ulkus Peptikum, yaitu 

kondisi di mana terjadi luka pada kulit lambung atau usus. Sebanyak 87,5% peserta menjawab 

dengan benar, menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memahami definisi dasar dari Ulkus 

Peptikum. Namun, terdapat 12,5% peserta yang masih kurang memahami kondisi ini. Ulkus 

peptikum merupakan kondisi dimana terdapat luka pada lambung (Zulfi et al., 2023). Hal ini 

menunjukkan perlunya penekanan lebih lanjut dalam materi tentang gambaran penyakit ulkus 

peptikum. 

Pertanyaan ke-2 menyangkut GERD, yang merupakan kondisi ketika asam lambung 

naik ke kerongkongan. Semua peserta 100% menjawab dengan benar pada pertanyaan ini, yang 

menunjukkan pemahaman yang baik terkait definisi dan mekanisme dasar dari GERD. 

Gastroesophageal Reflux Disease (GERD) merupakan keadaan patologis yang diakibatkan 

karena refluks isi dari lambung yang masuk dalam kerongkongan, dengan berbagai tanda dan 

gejala yang melibatkan kerongkongan, faring, laring dan saluran nafas (Wulan & Sari, 2024). 

Pada pertanyaan ke-3, yang menanyakan bakteri penyebab Ulkus Peptikum yaitu 

Helicobacter pylori, sebanyak 91,67% peserta menjawab dengan benar, sementara 8,33% 

menjawab dengan salah. Persentase ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa mengenali faktor 
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penyebab bakteriologis dari Ulkus Peptikum, meskipun masih ada beberapa peserta yang 

belum paham. Helicobacter pylori menjadi risiko penyebab terjadinya penyakit Ulkus 

Peptikum di lambung (Pratama, 2016). Hal ini mengindikasikan  perlunya pengulangan materi 

mengenai bakteri ini dalam kaitannya dengan Ulkus Peptikum. 

Pertanyaan ke-4 membahas gejala dari GERD, yaitu heartburn, yang merupakan 

sensasi terbakar di dada akibat asam lambung yang naik. Semua peserta 100% menjawab benar 

untuk pertanyaan ini, menandakan bahwa para peserta memahami salah satu gejala utama dari 

GERD. Gastroesophageal Reflux Disease (GERD) adalah penyakit yang ditandai dengan 

naiknya asam lambung ke kerongkongan, menyebabkan gejala seperti heartburn dan 

regurgitasi (Suputra & Saputra, 2023). 

Pertanyaan ke-5 menyoroti jenis obat yang dikonsumsi untuk mengobati Ulkus 

Peptikum dan GERD, yang bukan obat penurun panas. Kembali, 100% para peserta menjawab 

dengan benar, menunjukkan pemahaman yang baik bahwa penanganan Ulkus Peptikum dan 

GERD memerlukan jenis obat yang berbeda dari obat penurun panas. Pengobatan untuk 

mengatasi gangguan lambung dapat dilakukan secara farmakologi dengan pemberian obat-obat 

sintetik golongan PPI, H2-Blocker, antasida dan sukralfat (Widayat et al., 2018).  

Pada pertanyaan ke-6, semua peserta 100% mengenali Mylanta sebagai obat yang 

memiliki mekanisme kerja untuk menetralkan asam lambung. Mylanta merupakan salah satu 

obat dengan golongan Antasida. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa memahami jenis obat 

yang dapat digunakan dalam pengelolaan GERD dan Ulkus Peptikum. Informasi mengenai 

obat antasida seperti Mylanta mungkin cukup menarik bagi siswa karena relevansi 

penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari. Antasida adalah obat bebas yang dapat dibeli 

oleh setiap individu atau masyarakat di pasaran maupun di apotek (Gunawan et al., 2016).  

Pertanyaan ke-7 menanyakan tentang penggunaan paracetamol untuk pengobatan 

Ulkus Peptikum dan GERD. Sebanyak 95,83% peserta menjawab benar, sedangkan 4,17% 

menjawab salah, menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memahami bahwa paracetamol 

bukan obat yang tepat untuk ulkus peptikum atau GERD. Namun, masih ada sedikit kesalahan 

yang menandakan perlunya penekanan lebih pada jenis obat yang sesuai. Pengobatan untuk 

mengatasi gangguan lambung dapat dilakukan secara farmakologi dengan pemberian obat-obat 

sintetik golongan PPI, H2-Blocker, antasida dan sukralfat (Widayat et al., 2018). 

Pertanyaan ke-8 membahas hubungan antara konsumsi kopi dengan risiko Ulkus 

Peptikum dan GERD. Kopi menstimulasi sekresi gastrin dan sekresi asam. Kafein juga dapat 

mempengaruhi fungsi esofageal, menyebabkan penurunan tekanan Lower Esophageal 

Sphincter (LES) basal dan kontraksi esofagus distal, yang dapat berkontribusi pada refluks, 
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sehingga isi gaster naik ke esophagus dan menyebabkan gejala Heartburn (Saraswati et al., 

2021). Sebanyak 95,83% peserta menjawab benar bahwa kopi dapat menjadi pemicu, 

sedangkan 4,17% lainnya menjawab salah. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

memahami risiko konsumsi kopi terhadap kesehatan lambung, meskipun beberapa masih perlu 

informasi tambahan.  

Pada pertanyaan ke-9, terkait alkohol sebagai faktor pemicu, 75% peserta menjawab 

benar, sementara 25% menjawab salah. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar 

siswa memahami efek negatif alkohol, masih ada sejumlah siswa yang kurang menyadari 

pengaruh alkohol terhadap Ulkus Peptikum dan GERD. Minuman beralkohol dapat 

menyebabkan iritasi dan pengikisan mukosa pada dinding lambung sehingga berdampak pada 

nyeri ulu hati (Montovani et al., 2024). Hal ini bisa menjadi bahan evaluasi agar informasi 

mengenai bahaya alkohol ditekankan lebih lanjut. 

Pertanyaan ke-10 mengenai makanan pedas menunjukkan bahwa 85,5% siswa 

mengetahui bahwa makanan pedas bisa menjadi faktor risiko untuk ulkus peptikum dan GERD, 

sedangkan 12,5% masih memiliki pemahaman yang kurang. Rata-rata hasil keseluruhan Post 

Test mencapai 93,33% benar dan 6,67% salah, Konsumsi makanan pedas dapat meningkatkan 

sekresi gastrin yang akan merangsang produksi asam lambung (Wibawani et al., 2021). Hal ini 

menunjukkan bahwa kegiatan ini perlu ditekankan kembali guna meningkatkan pemahaman 

para peserta. 

Rata–rata hasil Pre Test yang dilakukan siswa SMA Santo Lukas 1 Jakarta, untuk 

jawaban benar yaitu 82,08% dan untuk jawaban salah yaitu 17,92%. Setelah peserta menerima 

penyuluhan tentang Pengenalan Obat Dan Gaya Hidup Untuk Penderita Ulkus Peptikum Dan 

Gerd, kemudian dilakukan Post Test dan didapatkan hasil rata-rata jawaban benar yaitu 93,33% 

dan jawaban salah yaitu 6,67%. Dari hasil yang terlampir dapat disimpulkan bahwa terdapat 

peningkatan pemahaman siswa tentang ulkus peptikum dan GERD setelah dilakukannya 

penyuluhan.  

Hal ini sesuai dengan penyuluhan yang telah dilakukan oleh Widiyanto et al., 2024 

tentang GERD. Sebelum penyuluhan, sebagian besar peserta (69,44%) sudah memiliki tingkat 

pengetahuan di atas 80. Namun, terdapat 30,56% peserta yang berada   dalam kategori 

pengetahuan rendah (0-40). Setelah penyuluhan, persentase peserta dengan pengetahuan di atas 

80 meningkat dari 69,44% menjadi 83,33%. persentase peserta dengan pengetahuan rendah 

menurun menjadi 16,67%, menunjukkan adanya peningkatan pemahaman pada kelompok ini. 

Pada penyuluhan yang telah dilakukan oleh Izzati et al., 2024 didapatkan hasil uji sebelum 

pemberian materi penyuluhan menunjukan responden yang memiliki pengetahuan tinggi 
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sebanyak 10  responden  (25,64%)  dengan  nilai  rata-rata 83,5%, pengetahuan sedang 

sebanyak 25 responden (64,10%) dengan nilai rata-rata 64% dan pengetahuan rendah sebanyak 

4 responden (10,26%) dengan nilai rata-rata 43,75%. Setelah dilakukannya penyuluhan, 

diperoleh hasil responden yang memiliki pengetahuan tinggi sebanyak 34 responden (87,18%) 

dengan nilai rata-rata 89,11%, pengetahuan sedang sebanyak 5 responden (12,82%) dengan 

nilai rata-rata 75% dan pengetahuan rendah sebanyak 0 responden (0%) tidak ada. 

 
Gambar 5. Pelaksanaan Kegiatan Tanya Jawa 

 
Gambar 6. Dokumentasi Bersama peserta dan guru SMA Santo Lukas 1 Jakarta 

Berdasarkan hasil Post Test rata-rata peserta yang menjawab dengan benar masih 

kurang dari 100%, oleh karena itu pada sesi akhir kegiatan kami memberikan sesi tanya jawab, 

guna memberikan kesempatan kepada para peserta untuk menanyakan beberapa hal yang 

belum dipahami. Melalui sesi ini ada beberapa peserta yang menanyakan pertanyaan terkait 

defenisi, contoh obat, serta makanan dan minuman pemicu Ulkus Peptikum dan GERD. Setelah 

diberikan penjelasan ulang, para peserta dapat memahami keseluruhan materi yang telah 

disampaikan. Hal ini dibuktikan dengan cara peserta dapat menjawab kembali pertanyaan yang 

diajukan oleh pemateri. 
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4. SIMPULAN 

Kegiatan penyuluhan yang dilaksanakan di SMA Santo Lukas 1, didapatkan hasil pre-

test untuk jawaban benar sebesar 82,08% dan untuk jawaban salah sebesar 17,92%, sedangkan 

hasil post-test terjadi peningkatan yang signifikan setelah pemberian materi yaitu untuk 

jawaban benar sebesar 93,33% dan jawaban salah sebesar 6,67%. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa memahami infomasi yang disampaikan melalui kegiatan penyuluhan 

mengenai GERD dan Ulkus Peptikum. 

 

5. SARAN 

Saran untuk kegiatan penyuluhan “Pengenalan Obat dan Gaya Hidup Untuk Penderita 

Ulkus Peptikum dan GERD” adalah diharapkan kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat 

menjadi sarana referensi dalam meningkatkan pengetahuan tentang Ulkus Peptikum dan 

GERD, serta dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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